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RINGKASAN

MOH. RIDHO. Pengaruh Penggunaan Tepung Limbah Organik Rumah
Makan Dalam Pakan Terhadap Konsumsi Pakan Dan Konversi Pakan
Pada Ayam Joper. Dibimbing oleh Dr. Ir. Usman Ali, M.P sebagai
pembimbing utama dan Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P sebagai pembimbing
anggota.

Penelitian ini dilaksanakan dikandang ayam milik Dr. Ir. Usman Ali,
M.P yang bertempat di JI. Tirtomulyo no. 64 Desa Landungsari,
Kecamatan Dau, Kota Malang. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan tepung limbah organik rumah makan
terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan pada ayam Joper umur %2
bulan.

Bahan pakan yang digunakan berupa jagung, bekatul, konsentrat,
dan tepung limbah organik rumah makan. Metode yang digunakan adalah
metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5
perlakuan dan 3 ulangan, tiap perlakuan terdiri dari 5 ekor ayam Joper.
Perlakuan yang diberikan adalah PO = 100% pakan buatan pabrik, P1 =
jagung 35%, bekatul 25% dan konsentrat 40%, P2 = jagung 35%, bekatul
25% dan LORM 20% pengganti konsentrat, P3 = jagung 35%, bekatul
25% dan LORM 40% pengganti konsentat, P4 = jagung 35%, bekatul 25%
dan LORM 60% pengganti konsentrat. Variabel yang diamati pada
penelitian ini adalah konsumsi pakan dan konversi pakan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa penggunaan tepung limbah organik rumah makan
berpengaruh sangat nyata (P>0,01) terhadap konsumsi pakan dan
konversi pakan pada ayam Joper.

Data yang sudah dianalisis ragam dan dilanjut Uji BNT untuk
mengetahui perbandingan antar perlakuan. Adapun hasil dapat diperoleh
nilai rata-rata konsumsi pakan PO = 58,22 g/ekor/hari; P1 = 56,73
g/ekor/hari; P2 = 55,12 g/ekor/hari; P3 = 54,27 glekor/hari; P4 = 53,49
g/ekor/hari. Dari hasil diperoleh nilai rata-rata konversi pakan PO = 3,86;
P1 =357, P2=3,52; P3=3,47; P4 = 3,45.

Disimpulkan bahwa penggunaan LORM sebagai pengganti
konsentrat dalam pakan berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi
pakan dan konversi pakan ayam Joper. Penggunaan LORM dalam pakan
60% pengganti konsentrat menghasilkan konversi pakan yang rendah
yaitu 3,45. Untuk memperoleh konversi pakan terbaik disarankan
menggunakan LORM 60% pengganti konsentrat sebagai sumber protein
pada ayam Joper. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menguiji
kualitas daging ayam Joper dalam pakan LORM.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah makan merupakan suatu usaha yang berkembang pesat
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pariwisata diberbagai daerah
di Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah rumah makan membawa
dampak berupa limbah rumah makan yang apabila langsung dibuang ke
saluran air atau sungai maka akan menimbulkan pencemaran air, tanah
dan banijir. Limbah rumah makan berupa bahan organik seperti sisa nasi,
sisa daging, tulang ikan, kepala ikan, serta tulang ayam. Bila dikembalikan
ke alam dalam jumlah besar, limbah ini akan terakumulasi di alam
sehingga mengganggu keseimbangan ekosistem alam jika tidak dikelola
dengan baik.

Sisa makanan dari kegiatan rumah makan pada umumnya
merupakan limbah yang memusingkan. Sampah yang umumnya berasal
dari dapur seperti bagian dari sayuran yang tidak termasak, minyak bekas
menggoreng, atau sisa-sisa makanan yang tidak habis disantap tamu,
merupakan bagian yang terkontribusi terhadap pencemaran lingkungan.
Secara umum, yang disebut limbah adalah bahan sisa atau buangan yang
dihasilkan oleh suatu proses produksi, baik skala rumah tangga maupun
industri dimana kehadirannya tidak dikehendaki karena tidak memiliki nilai
ekonomis. Limbah yang dibuang ke lingkungan dapat menimbulkan
dampak negatif disaat mencapai jumlah atau konsentrasi tertentu. Limbah
restoran ini hanya dibiarkan atau dibuang saja dipenampungan limbah
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dan tidak diolah kembali, yang kemudian menyebabkan membusuk dan
mencemari lingkungan. Hal ini dapat merugikan warga atau masyarakat
disekitarnya (Anjasmara, 2017).

Limbah organik rumah makan belum banyak dimanfaatkan untuk
pakan ternak ayam. Saat ini pemanfaatan limbah organik sangat minim
penanganan. Limbah tersebut terutama limbah organik sangat sesuai
untuk dimanfaatkan sebagai pakan ayam guna mengurangi penggunaan
pakan komersial. Hal tersebut akan menguntungkan para peternak ayam
karena dapat menghemat biaya pakan yang dikeluarkan. Beberapa
peneliti sudah melakukan riset untuk memanfaatkan limbah organik rumah
makan untuk pakan ayam ras, dan menghasilkan beberapa persen yang
terbaik. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik meneliti limbah
organik rumah makan untuk pakan ayam Joper. Ayam Joper memiliki
kemampuan tumbuh lebih cepat dari pada ayam kampung biasa sehingga
masa panennya pun lebih cepat, harga jual ayam Joper dipasaran
cenderung stabil sehingga bisa memberikan keuntungan lebih pada
peternak.

Konsumsi daging ayam ras per kapita/tahun masyarakat Indonesia
pada 2017 sebesar 5,68 kg per kapita/tahun meningkat 573 gram (11,2%)
dibanding konsumsi tahun sebelumnya. Sementara untuk konsumsi
daging ayam kampung 782 gram per kapita/tahun naik 156 gram (24,9%)
dari tahun sebelumnya. Meskipun permintaan ayam kampung tinggi,
proses produksinya yang lama (3-6 bulan hingga bisa dikonsumsi)

membuat peternak ayam harus memikirkan alternatif agar dapat
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memenuhi permintaan pasar secara cepat. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan yaitu beternak jenis ayam Joper (Jawa Super) (Direktorat
Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018)

Ayam Joper merupakan hasil perkawinan silang antara ayam
pejantan bangkok dan betina ayam petelur. Banyak keuntungan yang
dapat diperoleh dari bisnis ternak ayam Joper ini. Tampilan ayam jawa
super memiliki bentuk yang hampir sama dengan ayam kampung lainnya.
Ayam Joper jantan memiliki ukuran lebih besar dari betina, memiliki
jengger yang besar dengan pial besar dan tegap, memiliki jalu, warna bulu
bervariasi hitam, coklat, putih, brontok dan lain-lain. Dalam usia 2 bulan
bisa mencapai 1,5 kg. Umur 45-47 hari sudah bisa dikonsumsi. Bagi
masyarakat Indonesia, ayam Joper sudah bukan hal asing. Istilah "Ayam
Joper" semula adalah kebalikan dari istilah "Ayam Ras", dan sebutan ini
mengacu pada ayam yang ditemukan berkeliaran bebas disekitar

perumahan (Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh penggunaan tepung limbah organik rumah
makan dalam pakan terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan pada

ayam Joper.
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan

tepung limbah organik rumah makan pada ayam Joper.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian sebagai berikut :

1. Diharapkan menjadi pedoman awal untuk mengetahui
penambahan bahan pakan dari limbah rumah makan pada
ayam Joper.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada ilmu
pengetahuan dan juga masyarakat untuk mengurangi jumlah
limbah dari rumah makan.

3. Temuan dari penelitian ini akan menghasilkan publikasi
artikel ilmiah berupa jurnal yang akan dijadikan sumbangan
untuk penelitian selanjutnya dalam memodifikasi pakan

tambahan dari limbah rumah makan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan tepung limbah
organik rumah makan berpengaruh dalam konsumsi pakan dan konversi

pakan pada ayam Joper.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan pakan LORM sebagai pengganti konsentrat dalam
pakan berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi pakan dan
konversi pakan ayam Joper.

2. Penggunaan pakan LORM dalam pakan 60% pengganti konsentrat

pada ayam menghasilkan konversi pakan yang rendah yaitu 3,45.

6.2 Saran
1. Untuk memperoleh  konversi pakan terbaik disarankan
menggunakan LORM 60% pengganti konsentrat sebagai sumber
protein pada ayam Joper.
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menguji kualitas daging

ayam Joper dalam LORM.
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